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RINGKASAN

Novellia Karlinda Utari. 145040107111024. Perilaku Konsumsi Fast Food
pada Remaja: Aplikasi Theory of Planned Behavior. Dibawah bimbingan
Hery Toiba, SP., MP., Ph.D sebagai Pembimbing Utama dan Putri Budi
Setyowati, SP., M.Sc. sebagai Pembimbing Pendamping.

Terdapat kecenderungan menurunnya minat masyarakat akan konsumsi buah
dan sayur sebagai bagian dari menu sehari-hari. Faktor pemicu dari perubahan
kebiasaan makan masyarakat tersebut yaitu menjamurnya berbagai produk
makanan luar negeri yang identik disebut dengan fast food, makanan ini memang
lebih praktis dibanding harus memasak sendiri. Tidak salah jika fast food menjadi
pilihan masyarakat perkotaan, yang mana gaya hidup di perkotaan mengajarkan
segala sesuatu dibuat dengan mudah dan instan, tak terkecuali dengan makanan.

Hal yang sama juga terjadi pada anak usia sekolah. Saat ini, anak usia sekolah
lebih cenderung memilih fast food karena rasanya yang lebih enak dan juga
mengenyangkan. Pada dasarnya, membiasakan anak untuk mengkonsumsi sayur
dan buah sejak dini sangat penting karena pola diet yang diterapkan pada usia
sejak dini akan mempengaruhi pola diet ketika dewasa nantinya. Begitu pula
dengan kebiasaan mengkonsumsi fast food sejak dini dapat menjadi suatu
kebiasaan buruk hingga dewasa.

Penelitian ini memilih fast food sebagai jenis makanan yang akan diteliti. Hal
ini dilihat dari menurunnya minat masyarakat akan konsumsi buah dan sayur
sebagai bagian dari menu sehari-hari. Salah satu penyebab dari perubahan
kebiasaan makan masyarakat tersebut yaitu menjamurnya berbagai produk
makanan luar negeri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat perilaku dalam konsumsi fast food di
Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan Theory Planned Behavior (TPB).
Penelitian ini menggunakan sebanyak 50 responden sebagai sampelnya. Penelitian
ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menganalisis sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku seseorang terhadap niat perilaku konsumsi fast
food, dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel
sikap (X1), norma subjektif (X2), dan kontrol perilaku (X3) memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap niat perilaku konsumsi fast food dengan nilai
signifikansi sebesar 0,033; 0,009; dan 0,000. Dari ketiga variabel tersebut,
variabel sikap mempunyai nilai signifikansi yang paling besar. Sehingga, variabel
sikap mempunyai pengaruh yang paling dominan dibandingkan dengan variabel
norma subjektif dan kontrol perilaku.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan aspek sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yaitu, bagi restoran fast food hendaknya dapat menghasilkan
makanan dengan cara pengolahan tidak digoreng, selain itu juga dapat
memasarkan produk sayuran yang menghasilkan makanan sehat, orang terdekat
responden seperti orang tua, teman sebaya, serta guru disarankan untuk selalu
tidak memberikan dorongan kepada responden agar tidak berlebihan dalam
mengkonsumsi makanan cepat saji, disarankan agar pihak sekolah mulai dapat
memberikan pendidikan gizi untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
dampak mengkonsumsi fast food.
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SUMMARY

Novellia Karlinda Utari. 145040107111024. Fast Food Consumption
Behavior of Teenagers: An Application of Theory of Planned Behavior.
Supervised by Hery Toiba, SP., MP., Ph.D as the Main Supervisor and Putri
Budi Setyowati, SP., M.Sc. as the Co-Supervisor.

There is a declining tendency for people to consume fruit and vegetables as
part of their daily menu. The triggers of the change in eating habits of the
community is the proliferation of various foreign food products that are identical
to being call fast food, this food is indeed more practical than having to cook it
yourself. It is not wrong if fast food becomes the choice of urban society, where
urban lifestyle teaches everything made easily and instantly, including food.

The same thing happens to school-age children are more likely to choose fast
food because it tastes better and is also filling. That, familiarize children to
consume vegetables and fruits early is very important because the diet applied at
an early age will affect diet pattern when adults later. Similarly, the habit of
consuming fast food from an early age can be a bad habit to adulthood.

This study is using fast food as the type of food to be studied. This is seen
from the decline in public interest in consumption of fruit and vegetables as part
of the daily menu. One of the causes of changes in people’s eating habits is the
proliferation of various foreign food products.

The purpose of this study was to determine the effect of attitudes, subjective
norm and behavioral control on intentions in the consumption of fast food in
Sidoarjo Regency by using Planned Behavior (TPB). This study used as many as
50 respondents as the sample. This study uses multiple linear regression analysis
to analyze attitudes, subjective norm and behavioral control towards intention to
consume fast food, using the SPSS ver. 16.0.

Based on the results of the analysis that has been done, it shows that the
attitudes (X1), subjective norm (X2) and behavioral control (X3) have a positive
and significant influence on behavioral intention to consume fast food with a
significance value of 0.033; 0.009; and 0.000. Of the three variables, the attitude
has the greatest significance value. So, attitudes have the most dominant influence
compared to subjective norm and behavioral control.

Suggestions that can be given based on aspects of attitudes, subjective norms,
and behavioral control, that is, for fast food restaurants should be able to produce
food by processing not fried, but also can market vegetable products that produce
healthy food, people closest to respondents such as parents, friends, and the
teacher is advised to always not give encouragement to the respondent to not
excessive fast food, it is recommended that the school begin to be able to provide
nutrition education to increase students' knowledge about the impact of
consuming fast food.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Terdapat kecenderungan menurunnya minat masyarakat akan konsumsi buah
dan sayur sebagai bagian dari menu sehari-hari, khususnya daerah perkotaan.
Faktor pemicu dari perubahan kebiasaan makan masyarakat tersebut yaitu
menjamurnya berbagai produk makanan luar negeri. Produk makanan luar negeri
yang identik disebut dengan fast food ini memang lebih praktis dibanding harus
memasak sendiri. Tidak salah jika fast food menjadi pilihan masyarakat perkotaan,
yang mana gaya hidup di perkotaan mengajarkan segala sesuatu dibuat dengan
mudah dan instan, tak terkecuali dengan makanan. Dari survei yang dilakukan oleh
AC Nilsen bahwa 69% masyarakat kota di Indonesia mengkonsumsi fast food yaitu
33% menyatakan makan siang sebagai waktu yang tepat untuk makan di restoran
fast food, 25% untuk makan malam, 9% menyatakan sebagai makanan selingan dan
2% memilih untuk makan pagi (Nilsen, 2008). Secara sadar masyarakat
sesungguhnya juga tahu bahwa produk makanan yang ditawarkan tersebut rendah
akan bahan pangan sayur sebagai sumber vitamin, mineral, dan zat-zat non gizi
(Wirakusumah, 2006).

Menurut Khomsan (2006), hal yang sama juga terjadi pada anak usia sekolah.
Saat ini, anak usia sekolah lebih cenderung memilih fast food karena rasanya yang
lebih enak dan juga mengenyangkan, terlebih lagi kecenderungan rendahnya
konsumsi buah dan sayur dapat memicu terjadinya kelebihan berat badan pada anak
usia sekolah. Adapun beberapa faktor lain yang membuat anak lebih memilih
mengkonsumsi makanan cepat saji antara lain kesibukan orang tua khususnya ibu
yang tidak sempat menyiapkan hidangan makanan dirumah, sehingga lebih
memilih membeli makanan diluar yang dianggapnya lebih praktis, disamping itu
lingkungan sosial dan kondisi ekonomi yang mendukung juga merupakan faktor
pemicunya.

Angka kelebihan berat badan atau obesitas sebesar 11,9% dan lebih dari 1,4
miliar remaja menderita kelebihan berat badan. Peningkatan prevalensi 1,4% pada
tahun 2007 menjadi 7,3% ditahun 2013. Prevalensi pada remaja terdiri dari 5,7%
gemuk dan 1,6% kelebihan berat badan di Indonesia (Riskesdas, 2013). Pada



remaja, akibat perubahan yang terjadi sangat penting diperhatikan, tujuannya untuk
memenuhi pertumbuhan dan perkembangan remaja dengan optimal.

Menurut penelitian Rydell dkk. (2008), dari 594 responden sebanyak 92%
memilih alasan untuk mengkonsumsi fast food karena penyajiannya yang cepat,
80% mudah untuk diakses, dan 69% memiliki cita rasa makanan yang baik.
Penelitian seperti yang dilakukan oleh Seo Hyun-sun et al. (2011) menunjukkan
bahwa seorang siswa dapat mengkonsumsi fast food sebanyak dua kali dalam
seminggu dan teman menjadi faktor utama yang berpengaruh dalam kemungkinan
mengkonsumsi fast food. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Sharifirad
(2013) mendapatkan hasil yang tidak berbeda jauh dengan penelitian sebelumnya
yaitu, menunjukkan ada faktor tekanan sosial dari teman dan keluarga serta ada
perilaku masa lalu menjadi faktor utama yang mempengaruhi dalam mengkonsumsi
makanan siap saji. Hasil lain juga yang didapatkan berdasarkan penelitian yang
dilakukan Mclintosh dkk. (2011) juga menunjukkan bahwa, pola hidup orang tua,
orang tua yang bekerja, kebiasaan makan orang tua dan persepsi dari makanan
keluarga, serta waktu yang digunakan anak berpengaruh pada waktu yang mereka
gunakan di restoran fast food.

Pada dasarnya, membiasakan anak untuk mengkonsumsi sayur dan buah sejak
dini sangat penting karena pola diet yang diterapkan pada usia sejak dini akan
mempengaruhi pola diet ketika dewasa nantinya (Mitchell, 2012; Brug, 2008;
Home, 2010), jadi apabila ketika sejak kecil memiliki pola diet yang buruk maka
hingga dewasa pun akan tetap buruk (Mitchell, 2012) dan akan mempengaruhi
kesehatannya. Begitu pula dengan kebiasaan mengkonsumsi fast food sejak dini
dapat menjadi suatu kebiasaan buruk hingga dewasa.

Penelitian ini memilih fast food sebagai jenis makanan yang akan diteliti
berhubungan dengan minat konsumen dalam mengkonsumsinya. Hal ini dilihat dari
menurunnya minat masyarakat akan konsumsi buah dan sayur sebagai bagian dari
menu sehari-hari (Susenas, 2016). Salah satu penyebab dari perubahan kebiasaan
makan masyarakat tersebut yaitu menjamurnya berbagai produk makanan luar
negeri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat perilaku dalam konsumsi makanan

cepat saji/fast food di Kabupaten Sidoarjo.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka didapatkan

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.
2.

3.
4.

Bagaimana pengaruh sikap terhadap niat perilaku dalam konsumsi fast food?
Bagaimana pengaruh norma subjektif terhadap niat perilaku dalam konsumsi
fast food?

Bagaimana pengaruh kontrol perilaku terhadap niat konsumsi fast food?
Bagaimana pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat

konsumsi fast food?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dalam peneliti

ini, yaitu:

1.
2.

3.
4.

=

N

Menganalisis pengaruh sikap terhadap niat perilaku konsumsi fast food.
Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap niat perilaku konsumsi fast
food.

Menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap niat konsumsi fast food.
Menganalisis pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap

niat konsumsi fast food.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pendekatan Theory of Planned Behavior digunakan hanya sampai kepada niat
perilaku konsumen dalam pembelian fast food.
Sampel penelitian dilakukan pada siswa kelas 10 Sekolah Menengah Atas di

Kabupaten Sidoarjo.



1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan tidak hanya secara
teoritis, tetapi juga secara praktis. Bagi peneliti dan pembaca, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi wawasan bagi peneliti selanjutnya terkait niat perilaku
konsumsi fast food serta mampu menjadi bahan referensi dan inspirasi untuk

penelitian selanjutnya.



I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Acuan berupa penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan atau
topik yang sedang dibahas dalam suatu penelitian perlu dijadikan bahan atau data
pendukung. Hal tersebut nantinya dapat dijadikan alasan penting atau tidaknya
penelitian tersebut dilakukan. Penelitian yang dilakukan didukung oleh studi
literatur dan gap penelitian antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian
terdahulu. Penelitian terdahulu mengenaik topik konsumsi fast food cukup banyak
dilakukan, hal tersebut dikarenakan mulai sadarnya konsumen akan dampak negatif
yang ditimbulkan bagi kesehatan apabila konsumsi fast food dilakukan sesering
mungkin. Adapun berbagai penelitian yang telah dikaji sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Seo Hyun-sun et al. (2011), dengan
judul “Factors Influencing Fast Food Consumption Behaviors of Middle-school
Students in Seoul: an Application of Theory of Planned Behavior” bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan mengkonsumsi fast food
pada siswa sekolah menegah. Penelitian ini menggunakan Theory of Planned
Behavior yang bertujuan untuk mengetahui tingkat konsumsi fast food pada siswa
sekolah menengah serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya,
menggunakan metode analisis regresi berganda dengan jumlah responden 354
siswa. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa norma subjektif yaitu teman
menjadi orang yang paling mempengaruhi dalam melakukan konsumsi fast food,
serta kontrol perilaku sangat berhubungan dengan niat perilaku dan tingkat
konsumsi fast food para siswa sekolah menengah tersebut, dengan rata-rata tiap
bulannya sekitar 4,05 atau dapat dikatakan bahwa siswa tersebut mengkonsumsi
makanan cepat saji 1-2 kali seminggu.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sharifirad (2013), dengan judul
“Determinants of Fast Food Consumption among Iranian High School Students
Based on Planned Behavior Theory” betujuan untuk mengetahui peramalan
konsumsi fast food menggunakan Theory Planned Behavior dan variabel tambahan
lain untuk meningkatkan prediksi minat dan perilaku siswa sekolah menengah di
Iran, dengan menggunakan Random Stratified Sampling. Jumlah responden yang

digunakan sebanyak 521 murid sekolah menengah. Dengan menggunakan metode



path analysis. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu, norma subjektif dan
perilaku masa lalu memiliki pengaruh yang kuat, serta tekanan sosial yang tinggi
dari teman dan keluarga mempengaruhi dalam mengkonsumsi fast food.

Ketiga, penelitian dari Kamal Mirkarimi et al. (2016), dengan judul “Fast Food
Consumption Behaviors in High-School Students based on the Theory of Planned
Behavior (TPB)” bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumsi fast food pada
siswa sekolah menengah atas menggunakan Theory of Planned Behavior. Data
yang digunakan merupakan data cross section yang diambil dari 500 siswa sekolah
menengah atas. Analisis data menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil
yang didapatkan menunjukkan bahwa norma subjektif (terutama teman) akan
sangat mungkin untuk mempengaruhi niat siswa untuk mengkonsumsi fast food dan
juga kontrol perilaku pada siswa harus ditingkatkan.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, menunjukkan bahwa model
Theory of Planned Behavior layak dijadikan model dalam pengujian untuk
mengetahui minat konsumsi fast food. Penelitian terdahulu memunculkan gap untuk
memberi perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan. Jenis gap atau perbedaan antara penelitian tersebut yaitu Practical Gap,
gap yang menunjukkan perbedaan kondisi, situasi, dan lokasi. Penelitian Seo Hyun-
sun et al. (2011) dilakukan di sekolah menengah yang berada di Seoul, Korea
Selatan, dan juga penelitian dari Sharifirad (2013) dan Kamal Mirkarimi et al.
(2016) yang dilakukan di sekolah menengah yang berada di Iran. Pada penelitian
ini dilakukan di Jawa Timur, tepatnya di Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan,
kesamaan penelitian terdahulu diatas dengan penelitian ini terletak pada dasar teori
yang digunakan yaitu menerapkan konsep Theory of Planned Behavior (TPB), serta

metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda.

2.2 Perilaku Konsumsi (Perilaku Konsumen)

Perilaku konsumen merupakan proses yang dilalui oleh seseorang dalam
mencari, membeli, memakai, mengevaluasi, dan membuang suatu produk ataupun
jasa setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku konsumen
menjadi hal yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian

produk atau jasa. Perilaku ini akan diperlihatkan dalam beberapa tahan diantaranya,



tahap sebelum pembelian, tahap pembelian, dan tahap setelah pembelian. Pada
tahap sebelum pembelian, konsumen biasanya melakukan pencarian informasi
mengenai produk atau jasa terlebih dahulu, lalu pada tahap pembelian, konsumen
melakukan pembelian produk atau jasa tersebut, dan pada tahap setelah pembelian,
konsumen akan melakukan konsumsi atau penggunaan produk, evaluasi kinerja
produk atau jasa, dan pada tahap pembuangan produk atau jasa setelah
digunakannya. Menurut Sunyoto (2013) perilaku konsumen adalah tindakan-
tindakan, proses dan hubungan sosial yang dilakukan oleh individu, kelompok dan
organisasi dalam mendapatkannya, menggunakan suatu produk atau lainnya
sebagai suatu akibat dari pengalamannya dengan produk, pelayanan dan sumber-
sumber lainnya.

Sehubungan dengan teori diatas, teori lain menyebutkan pola konsumsi pangan
adalah tindakan seseorang terhadap makan dan makanan yang diperoleh oleh
pengetahuan dan perasaan apa yang dirasakan serta persepsi tentang hal itu (Astuti,
2004). Pola konsumsi pangan yang diperoleh karena terjadi berulang-ulang. Sunita
Almatsier (2002:279) menyatakan bahwa pola pangan adalah cara seseorang atau
sekelompok orang memanfaatkan pangan yang tersedia sebagai reaksi terhadap
tekanan ekonomi dan sosial budaya yang dialaminya.

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa, perilaku konsumsi
pangan adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam memilih makanan yang
akan dikonsumsinya. Tindakan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti, lingkungan keluarga, sosial budaya, dan lainnya. Pola perilaku konsumsi
yang dilakukan seseorang juga merupakan cara bagaimana mereka memenuhi
kebutuhan makan mereka. Cara seseorang memilih makanan sebagai tanggapan
terhadap pengaruh fisiologi, psikologi, budaya dan sosial disebut pola makan.

Pola makan dapat disebut juga kebiasaan makan (Suhardjo, 1986:31), termasuk
dalam fisiologis yaitu, usia, jenis kelamin, berat badan, tinggi badan, dan
sebagainya. Ketika usia seseorang termasuk kedalam golongan usia lanjut (lansia)
maka, akan berbeda pemilihan makanan dengan usia remaja. Sedangkan, yang
dimaksudkan dalam psikologi menurut Subardjo (1996:26-27) sikap manusia
terhadap makanan banyak dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman dan respon-



respon yang diperlihatkan oleh orang lain terhadap makanan sejak masa kanak-
kanak.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa seseorang akan menyukai suatu jenis makanan
apabila pengalaman terhadap makanan itu baik dan sebaliknya. Misalnya, pada saat
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) dan respon yang didapatkan dari

makanan itu baik, maka seseorang tersebut akan kembali mengkonsumsinya.

2.3 Definisi Fast Food

Fast food merupakan makanan yang dipersiapkan secara cepat dan mudah serta
biasanya disajikan di restoran. Jenis fast food diantaranya, burger, french fries,
chicken, pizza, dan lain sebagainya (Fong, 1995). Fast food disebut sebagai
makanan cepat saji karena penyajiannya yang hanya memerlukan sedikit waktu,
atau bahkan tidak perlu menunggu lagi sejak dipesan sampai dengan disajikan.
Menurut Ensminger (1995), fast food merupakan kelompok makanan yang dapat
disajikan cepat dan ditujukan untuk individu yang mempunyai waktu sedikit untuk
makan. Makanan cepat saji ini ditandai dengan biaya rendah, ukuran porsi yang
besar dan makanan padat energi yang mengandung tinggi kalori dan tinggi lemak
(Sharkey, dkk., 2011).

Secara umum, produk fast food dapat dibedakan menjadi dua yaitu, produk fast
food yang berasal dari barat dan lokal. Fast food yang berasal dari barat sering juga
disebut fast food modern, makanan yang disajikan pada umumnya berupa
hamburger, pizza, dan sejenisnya. Sedangkan, fast food lokal sering juga disebut
dengan istilah fast food tradisional seperti warung tegal, restoran padang, warung
sunda, dan lain sebagainya (Hayati, 2000). Kehadiran makanan cepat saji dalam
industri makanan di Indonesia juga dapat mempengaruhi pola makan masyarakat,
khususnya di daerah perkotaan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Dengan
manajemen yang handal dan juga dilakukannya terobosan misalnya pelayanan yang
praktis, desain interior restoran dibuat rapi, menarik dan bersih tanpa meninggalkan
unsur kenyamanan, serta rasanya yang lezat membuat mereka memilih alternatif
untuk mengkonsumsi jenis fast food karena lebih cepat dan juga mengandung

gengsi bagi sebagian golongan masyarakat.



Fast food sendiri sering dijadikan salah satu alasan penyebab penyakit jantung,
hipertensi, penyumbatan pembuluh darah dan sebagainya. Fast food dianggap
negatif karena ketidak-seimbangan kandungan zat gizinya. Salah satu ketidak-
seimbangan tersebut dapat dilihat dari besarnya porsi daging ayam maupun burger
yang disajikan. Konsumsi fast food yang berlebihan dan berprinsip tiada hari tanpa
konsumsi fast food dapat menyebabkan munculnya penyakit degeneratif
(Khomsan, 2003). Ketidak-seimbangan zat gizi dalam tubuh dapat terjadi jika fast
food dijadikan sebagai pola makan setiap hari. Kelebihan kalori, lemak dan natrium
akan terakumulasi di dalam tubuh sehingga akan dapat menimbulkan berbagai
penyakit degeneratif, seperti tekanan darah tinggi, aterosklerosis, jantung koroner,
dan diabetes melitus serta obesitas. Namun, konsumsi pangan tersebut tidak akan
merugikan jika disertai dengan menu seimbang, frekuensi yang rendah dan disertai
dengan aktivitas fisik atau olahraga yang teratur dan disesuaikan dengan usia
(Mahdiyah dkk, 2004).

2.4 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Teori Perilaku Terencana atau TPB (Theory of Planned Behavior) merupakan
pengembangan dari Teori Perilaku Beralasan (Theory of Reasoned Action), yang
dikembangkan untuk menjelaskan perilaku yang disengaja. Pada TRA diasumsikan
bahwa responden menganggap konsekuensi dari perilaku atau kemampuannya
untuk bertindak tidak signifikan dikendalikan oleh kekuatan eksternal, seperti
kurang dipandang nyata tersedianya suatu produk (Staats, 2003). Hal tersebut
menyebabkan TPB menjadi satu-satunya yang secara langsung mempengaruhi
perilaku aktual. TPB merupakan kerangka berpikir konseptual yang bertujuan
untuk menjelaskan determinan perilaku tertentu. Menurut Sumarwan, dkk, (2011),
TPB adalah model sikap yang memperkirakan minat atau niat konsumen untuk
melakukan suatu perilaku atau tindakan. Menurut Ajzen (1991), faktor utama dari
perilaku individu adalah bahwa perilaku tersebut dipengaruhi oleh niat individu
(behavior intention).

Seseorang dapat saja memiliki berbagai macam keyakinan terhadap suatu
perilaku, namun ketika dihadapkan pada suatu kejadian tertentu, hanya sedikit dari

keyakinan tersebut yang timbul untuk mempengaruhi perilaku. Sedikit keyakinan
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inilah yang menonjol dalam mempengaruhi perilaku individu (Ajzen, 1991).
Keyakinan yang menonjol ini dapat dibedakan, yaitu yang pertama, behavior belief
yaitu keyakinan individu akan hasil suatu perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut.
Behavior belief akan mempengaruhi sikap terhadap perilaku (attitude toward
behavior). Kedua adalah normative belief yaitu keyakinan individu terhadap
harapan normatif orang lain yang menjadi rujukannya seperti keluarga dan teman,
serta motivasi untuk mencapai harapan tersebut. Harapan normatif ini membentuk
variabel norma subjektif (subjective norm) atas suatu perilaku. Ketiga adalah
control belief vyaitu keyakinan individu tentang keberadaan hal-hal yang
mendukung atau menghambat perilakunya. Control belief membentuk variabel
persepsi kontrol keperilakuan (perceived behavior control). Setiap perangkat
keyakinan diukur setiap peluang keberadaan saat ini atau kejadian masa depan dan
dibobot dengan ukuran besarnya (Turaga, et al., 2010).

Menurut Ajzen (1991), niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga komponen
yaitu; 1) Sikap (attitude), 2) Norma subjektif (subjective norm) dan, 3) Persepsi
terhadap pengendalian perilaku (perceived behavior control).

2.4.1 Attitude (Sikap)

Sikap merupakan disposisi untuk merespon secara baik maupun tidak baik
terhadap benda, orang, intansi atau kejadian (Ajzen, 1991). Mowen & Minor (2002)
menyebutkan bahwa, sikap merupakan afeksi atau perasaan terhadap sebuah
rangsangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap sebagai kecenderungan yang
dipelajari untuk memberi atau menerima respon terhadap objek secara konsisten
baik dalam rasa suka maupun tidak suka.

2.4.2 Subjective Norm (Norma Subjektif)

Subjective norm atau norma subjektif merupakan suatu persepsi individu atas
orang-orang yang penting bagi dirinya terhadap suatu objek. Apabila sikap
didorong dari hasil evaluasi diri sendiri, lain halnya dengan norma subjektif yang
berasal dari pengaruh luar (normative belief). Hal ini membuat perspektif sosial
ataupun organisasi sangat berpengaruh terhadap pembentukan persepsi seorang
konsumen. Semakin banyak orang yang dianggap penting bagi dirinya
menganjurkan untuk membeli makanan cepat saji, maka seseorang tersebut akan

cenderung memiliki niat yang lebih untuk membeli makanan cepat saji. Norma
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subjektif akan semakin kuat ketika seseorang atau suatu konsumen berada disituasi
yang lebih diktator (Venkantesh & Davis, 2000). Menurut Ramayah et al. (2005),
norma subjektif diukur menggunakan skala norma subjektif dengan indikator
keyakinan peran dalam keluarga, teman, serta dukungan dari seseorang yang
dianggap penting.

2.4.3 Perceived Behavior Control (Persepsi terhadap Pengendalian Perilaku)

Azjen (1991) menyebutkan, variabel persepsi terhadap pengendalian
perilaku digunakan sebagai seberapa jauh seseorang percaya atau merasa mampu
untuk melakukan sesuatu. Variabel ini ditentukan oleh keyakinan individu
mengenai kekuatan baik situasional dan faktor internal untuk memfasilitasi
perilaku. Semakin seseorang mempersepsikan dirinya mampu, maka akan semakin
besar intensi seseorang untuk melakukan suatu perbuatan tersebut. Misalkan pada
penelitian ini, apabila seseorang mempersepsikan dirinya memiliki sumber daya
untuk membeli fast food, makan minta untuk membeli fast food tersebut akan
semakin besar.

Dalam TPB, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol keperilakuan
ditentukan melalui keyakinan-keyakinan utama. Determinan suatu perilaku
merupakan hasil dari penilaian keyakinan dari individu tersebut, baik secara positif
maupun negatif. Teori Perilaku Terencana atau TPB (Theory of Planned Behavior)
didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang rasional dan
menggunakan informasi-informasi yang mungkin baginya secara sistematis
(Achmat, 2010). Seseorang memikirkan implikasi dari tindakan sebelum mereka

memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku-perilaku tertentu.

2.5 Ringkasan
Menurunnya minat masyarakat akan konsumsi buah dan sayur sebagai bagian
dari menu sehari-hari menjadi isu sosial yang cukup menarik. Salah satu faktor
pemicu dari perubahan kebiasaan makan masyarakat tersebut yaitu menjamurnya
berbagai produk makanan luar negeri, yang identik disebut dengan fast food. Dari
survei yang dilakukan oleh AC Nilsen bahwa 69% masyarakat kota di Indonesia

mengkonsumsi fast food yaitu 33% menyatakan makan siang sebagai waktu yang
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tepat untuk makan di restoran fast food, 25% untuk makan malam, 9% menyatakan
sebagai makanan selingan dan 2% memilih untuk makan pagi (Nilsen, 2008).

Menurut Khomsan (2006), hal yang sama juga terjadi pada anak usia sekolah.
Saat ini, anak usia sekolah lebih cenderung memilih fast food karena rasanya yang
lebih enak dan juga mengenyangkan, terlebih lagi kecenderungan rendahnya
konsumsi buah dan sayur dapat memicu terjadinya kelebihan berat badan pada anak
usia sekolah. Adapun beberapa faktor lain yang membuat anak lebih memilih
mengkonsumsi makanan cepat saji antara lain kesibukan orang tua khususnya ibu
yang tidak sempat menyiapkan hidangan makanan dirumah, sehingga lebih
memilih membeli makanan diluar yang dianggapnya lebih praktis, disamping itu
lingkungan sosial dan kondisi ekonomi yang mendukung juga merupakan faktor
pemicunya.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat perilaku remaja dalam
mengkonsumsi fast food di Kabuputen Sidoarjo dengan menggunakan Theory
Planned Behavior (TPB). Penelitian ini menggunakan sebanyak 50 responden

sebagai sampelnya.



I1l. KERANGKA TEORITIS
3.1 Kerangka Pemikiran

Terdapat kecenderungan menurunnya minat masyarakat akan konsumsi buah
dan sayur sebagai bagian dari menu sehari-hari, yang menjadi faktor pemicu dari
perubahan kebiasaan makan ini yaitu menjamurnya berbagai produk makanan luar
negeri. Produk makanan luar negeri yang identik disebut dengan fast food ini dirasa
memang lebih praktis dibanding harus memasak sendiri. Tetapi disamping itu
banyak sekali resiko kesehatan yang ditimbulkan apabila mengkonsumsi makanan
ini terlalu sering.

Pemahaman akan bahaya fast food perlu diketahui oleh konsumen, terlebih
apabila dikonsumsi terlalu sering oleh remaja. Bahwasannya, apabila ketika masih
dalam masa pertumbuhan memiliki pola diet yang buruk maka hingga dewasa pun
akan tetap buruk (Mitchell, 2012) dan akan mempengaruhi kesehatannya (Jones, et
al. 2010). Peluang ini yang kemudian yang dapat digunakan sebagai sumber
informasi oleh konsumen, dengan harapan para konsumen atau ibu rumah tangga
paham terkait pengetahuan mengenai bahaya konsumsi fast food pada anak-anak,
serta pentingnya memilih makanan yang sehat namun sesuai selera.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior, tujuannya
yaitu melihat adanya pengaruh atau hubungan dari ketiga variabel, yaitu sikap
konsumen terhadap minat mengkonsumsi fast food (attitudes toward behavior),
norma subjektif atau pihak yang mempengaruhi konsumen dalam minat
mengkonsumsi fast food (subjective norm), serta kepercayaan akan adanya faktor
yang mendorong atau menghambat seseorang dalam berperilaku terhadap minat
mengkonsumsi fast food (perceived behavioral control). Pengujian pengaruh
hubungan antar variabel attitudes toward behavior, subjective norm, dan perceived
behavioral control dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Melalui penelitian ini dapat diketahui pengaruh sikap, norma subjektif
dan kontrol perilaku terhadap keputusan konsumen dalam mengkonsumsi fast food.

Dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian ini, yaitu H1: sikap konsumen
berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku konsumen dalam mengkonsumsi fast
food, H2: norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku konsumen

dalam mengkonsumsi fast food, H3: kontrol perilaku berpengaruh signifikan



terhadap niat perilaku konsumen dalam mengkonsumsi fast food,
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dan H4: sikap,

norma subjektif, dan kontrol perilaku secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap niat perilaku konsumen dalam mengkonsumsi fast food.

Adapun kerangka pemikiran akan disajikan dalam skema sebagai berikut:

Menurunnya minat akan konsumsi buah dan sayur
sebagai bagian dari menu sehari-hari, dikarenakan
menjamurnya berbagai produk makanan luar negeri

yaitu fast food

A 4

Theory of Planned Behavior

+ Y

v

Attitudes Toward Fast

Food Consumptions Subjective Norm

Perceived Behavioral

Control

\ 4

Fast Food Consumption Behavior

Keterangan:
—p . Alur penelitian

— - = = p - Alat analisis

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3.2 Hipotesis
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis pada
penelitian ini, yaitu:
H1: Sikap konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku konsumen
dalam mengkonsumsi fast food.
H2: Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku konsumen
dalam mengkonsumsi fast food.
H3: Kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku konsumen
dalam mengkonsumsi fast food.
H4: Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan terhadap niat perilaku konsumen dalam

mengkonsumsi fast food.

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional variabel peneltian merupakan penjelasan dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang
membentuknya. Adapun definisi operasional dan pengukuran variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Konsep Variabel

Definisi Operasioanl

Indikator

Parameter Pengukuran Variabel (Skala Likert)

Teori
Perilaku

Terencana Sikap

konsumsi
fast food
(X1)

Sikap individu terhadap
suatu  perilaku yang
diperoleh dari keyakinan
terhadap  konsekuensi
yang ditimbulkan dari
keputusan untuk
mengkonsumsi fast food

Pengetahuan

Sangat tidak setuju, apabila tidak mengetahui jenis fast food
Tidak setuju, apabila mengetahui 2 jenis fast food
Ragu-ragu, apabila mengetahui 3 jenis fast food

Setuju, apabila mengetahui 4 jenis fast food

Sangat setuju, apabila mengetahui > 4 jenis fast food

Kesehatan

Sangat tidak setuju, fast food tergolong makanan yang sangat sehat
Tidak setuju, fast food tergolong makanan yang sehat
Ragu-ragu, fast food tergolong makanan kurang sehat
Setuju, fast food tergolong makanan yang tidak sehat
Sangat setuju, fast food tergolong makanan yang sangat tidak sehat

Kepuasan

PlOokrwpEROR~LODNDE

w o »n

o ks

Sangat tidak setuju, apabila fast food memiliki porsi kecil dan tidak
mengenyangkan

Tidak setuju, apabila fast food memiliki porsi cukup besar dan tidak
mengenyangkan

Ragu-ragu, apabila fast food memiliki porsi cukup besar dan cukup
mengenyangkan

Setuju, apabila fast food memiliki porsi besar dan mengenyangkan
Sangat setuju, apabila fast food memiliki porsi sangat besar dan sangat
mengenyangkan

Suasana
lingkungan

=

Sangat tidak setuju, apabila sangat tidak sesuai dengan pernyataan
tersebut

Tidak setuju, apabila tidak sesuai dengan pernyataan tersebut
Ragu-ragu, apabila ragu-ragu dengan pernyataan tersebut

Setuju, apabila sesuai dengan pernyataan tersebut

Sangat setuju, apabila sangat sesuai dengan pernyataan tersebut

Norma
subjektif

Persepsi individu
terhadap faktor sosial

Saran dari
orang terdekat

N R WD

Sangat tidak setuju, apabila orang terdekat sangat tidak menyarankan
Tidak setuju, apabila orang terdekat tidak menyarankan

a7



konsumsi  yang ada untuk 3. Ragu-ragu, apabila orang terdekat kadang menyarankan dan tidak sering
fastfood  melakukan atau tidak menyarankan
(X2) melakukan  keputusan 4. Setuju, apabila orang terdekat sering menyarankan
untuk  mengkonsumsi 5. Sangat setuju, apabila orang terdekat sangat sering menyarankan
fast food
Kontrol Persepsi mengenai 1. Sangat tidak setuju, apabila sangat sering melakukan sesuai pernyataan
. kontrol yang dimiliki . 2. Tidak setuju, apabila tidak sering melakukan sesuai pernyataan
perilaku ... Kemungkinan . . . .
Konsumsi individu tersebut untuk 3. Ragu-ragu, apabila kadang melakukan dan tidak sering melakukan sesuai
fast food skehubungan dengan mengkonsumsi pernyataan . .
(X3) eputusan untuk 4. Setuju, apat_)lla sering melakuka_n sesuai pernyataan -
mengkonsumsi fast food 5. Sangat setuju apabila sangat sering melakukan sesuai pernyataan
1. Sangat tidak setuju, apabila memiliki niat sebesar < 20% untuk
melakukan konsumsi
Niat Kesediaan individu 2. Tidak setuju, apabila memiliki niat sebesar 20% untuk melakukan
perilaku  untuk melakukan Erekuensi konsumsi
konsumsi  tindakan pembelian k . 3. Ragu-ragu, apabila memiliki niat sebesar 50% untuk melakukan
" onsumsi .
fast food  makanan cepat saji atau konsumsi
(Y) fast food 4. Setuju, apabila memiliki niat sebesar 80% untuk melakukan konsumsi
5. Sangat setuju, apabila memiliki niat sebesar > 80% untuk melakukan

konsumsi

LT
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Pengukuran setiap indikator dalam variabel menggunakan skala likert, yang
bertujuan untuk menunjukkan derajat kekuatan terhadap suatu pernyataan. Menurut
Rully Indrawan (2014:117) skala likert merupakan pengembangan dari skala rating,
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial.

Pada skala likert terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh
responden atas setiap pernyataan yang ada untuk setiap variabelnya, yang telah
diskalakan dengan skor 1 — 5. Berikut adalah tabel dari skala likert:

Tabel 2. Skala Likert

Skor Jawaban
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Ragu-ragu (RR)
4 Setuju (S)
5 Sangat Setuju (SS)

Sumber: Sugiyono (2010:133)

Berikut merupakan tabel kriteria interpretasi angka/skor yang telah
ditentukan:
Tabel 3. Interpretasi Angka/Skor

No. Angka/Skor Interpretasi
1. 0% - 20% Sangat Lemah
2. 21% - 40% Lemah
8\ 41% - 60% Cukup
4. 61% - 80% Kuat
5 81% - 100% Sangat Kuat

Sumber: Riduwan dan Akdom (2013:20)



IV. METODE PENELITIAN
4.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanatori, yaitu jenis penelitian
yang memiliki tujuan utama untuk menyediakan wawasan dan pemahaman dari
situasi masalah yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui niat
perilaku konsumsi fast food pada remaja. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif, karena data yang disajikan berupa data
kuantitatif atau angka, serta analisis yang digunakan berupa analisis statistik. Data
kuantitaif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Data kualitatif yang diangkakan misalnya, dalam skema pengukuran, dimana suatu

pernyataan/pertanyaan memerlukan alternatif jawaban (Sinambela, 2014).

4.2 Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas yang berada di Kabupaten
Sidoarjo. Pemilihan penentuan lokasi penelitian dikarenakan Sidoarjo merupakan
salah satu kabupaten di Jawa Timur yang tidak begitu besar, tetapi dalam hal gaya
hidup mengkonsumsi sesuatu, salah satunya makanan, cukup tinggi. Hal ini dapat
disebabkan karena pengaruh dari kota-kota besar disekitarnya seperti, Surabaya dan
Malang. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai
dengan Juli 2018 untuk melakukan pengumpulan data primer melalui penyebaran

kuesioner kepada konsumen fast food di Kabupaten Sidoarjo.

4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang dapat
menentukan baik atau tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini digolongkan sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan, yaitu:
1. Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
dari pihak yang terlibat dalam penelitian. Pada penelitian ini, data primer yang
dibutuhkan adalah hasil pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara,

dan kuesioner. Berikut ini metode pengumpulan data primer:
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a. Observasi, merupakan suatu teknik pengambilan data untuk mendapatkan
respon dari responden.

b. Kuesioner atau angket, merupakan teknik pengumpulan data melalui daftar
pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan
informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperoleh
dengan teknik kuesioner adalah karakteristik responden, sikap responden dalam
mengkonsumsi fast food, norma subjektif terhadap konsumsi fast food, serta
persepsi terhadap pengendalian perilaku dalam mengkonsumsi fast food.

2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dengan cara mempelajari sumber informasi terkait

seperti jurnal, literatur, pustaka ilmiah, dan penelitian terdahulu, dimana data

tersebut berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti.

4.4 Metode Penentuan Sampel

Metode pengambilan responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non
probability sampling dengan teknik accidental sampling. Menurut Sugiyono
(2009:85), accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu konsumen yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti dan cocok sebagai sumber data dapat digunakan sebagai sampel. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas. Kriteria
responden pada penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten
Sidoarjo. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan aturan
umum yang dikemukakan oleh Roscoe.

Aturan umum yang dikemukakan oleh Roscoe dalam Sekaran (2003:295) yang
menyatakan, yaitu:
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan

500.
2. Bilasampel dibagi dalam kategori, maka jumlah anggota sampel setiap kategori

minimal 30.
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (misalnya,

korelasi atau regresi berganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali



21

dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya, variabel penelitian berjumlah 5
(independen dan dependen), maka jumlah anggota sampel yaitu 10 x 5 = 50.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-
masing antara 10 sampai dengan 20.

Berdasarkan point tiga pada penjelasan diatas, pada penelitian ini terdapat 4

variabel yang digunakan, maka jumlah anggota sampelnya berjumlah yaitu 4 x 10

= 40 sampel. Peneliti menetapkan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 50

orang, hal ini agar tingkat jumlah sampel dari populasi yang terwakili semakin
tinggi.

4.5 Metode Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan
kuantitatif.
4.5.1 Analisis Deskriptif
Teknik analisis deskriptif merupakan suatu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya (Sugiyono, 2009). Dengan kata lain,
untuk memberikan gambaran tentang realitas pada objek yang diteliti secara
objektif. Analisis yang dilakukan secara deskriptif dalam penelitian ini yaitu
tentang karakteristik responden. Data karakteristik responden diperoleh melalui
penyebaran kuesioner/angket yang meliputi jenis kelamin, usia, dan asal sekolah
responden.
4.5.2 Analisis Kuantitatif
Teknik analisis kuantitatif disebut juga dengan teknik statistik, digunakan
untuk menganalisis data yang berbentuk angka, baik data dari hasil pengukuran
maupun mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif (Abdi dan Usman, 2008).
Analisis kuantitaif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku seseorang dalam mengkonsumsi fast food terhadap
niat perilaku konsumsi fast food dengan menggunakan model regresi. Analisis
regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk membuktikan

hipotesis penelitian, dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.
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Analisi regresi bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat (Wijaya, 2013). Regresi yang variabel
independennya terdiri dari dua variabel atau lebih, maka disebut dengan regresi
berganda. Dikarenakan variabel independen dalam penelitian ini sejumlah tiga,
maka regresi dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Analisis
regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan unutk mengetahui pengaruh
variabel indenpenden yaitu, sikap (X1), norma subjektif (X2), dan kontrol perilaku

(X3) terhadap niat perilaku konsumsi (). Persamaan dari regresi linier berganda

adalah:
Y=0+ X+ GX,+ X3+ ¢
Keterangan:
Y = Niat perilaku konsumsi fast food
Qg = Konstanta
oy = Koefisien regresi variabel sikap
a, = Koefisien regresi variabel norma subjektif
a3 = Koefisien regresi variabel kontrol perilaku
X1 = Variabel sikap dalam konsumsi fast food
X2 = Variabel norma subjektif dalam konsumsi fast food
X3 = Variabel kontrol perilaku dalam konsumsi fast food
€ = Faktor kesalahan/error

Penelitian ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi. Metode
yang digunakan yaitu metode Ordinary Least Square (OLS). Menurut Asmara R.,
et al. (2011), metode OLS merupakan teknik analisa regresi yang bertujuan untuk
meminimumkan jumlah kuadrat error, sehingga nilai regresinya akan mendekati
nilai yang sesungguhnya. Beberapa asumsi OLS adalah (Idrus, 2007):

1. Hubungan antara Y (variabel terikat) dan X (variabel bebas) adalah linier dalam
parameter,

2. Variabel X adalah variabel tidak stokastik yang nilainya tetap. Nilai X adalah
tetap untuk berbagai observasi yang berulang-ulang,

3. Rata-rata dari variabel gangguan e; adalah nol,

4. Varian dari variabel gangguan e;j adalah sama (homoskedastisitas),

5. Variabel gangguan e;j berdistribusi normal.
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Dari asumsi-asumsi diatas, metode OLS memiliki sifat ideal yang dikenal
dengan teorema Gauss-Markov. Metode OLS ini akan menghasilkan estimator
yang mempunyai sifat tidak bias, linier, dan mempunyai varian yang minimum
(BLUE = Best Linier Unbiassed Estimators).

Dalam analisis statistik parametrik diperlukan skala pengukuran minimal yaitu
interval. Sedangkan, data yang digunakan pada penelitian ini berupa data dengan
skala pengukuran ordinal. Agar analisis statistik dapat dilakukan maka data dengan
skala ordinal tersebut harus ditransformasikan ke skala interval. Metode yang
digunakan yaitu Metode Suksesif Interval (Method of Successive Interval/MSI),
merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval. Data ordinal
sebenarnya adalah data kualitatif atau bukan angka sebenarnya. Data ordinal
menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif. Dalam banyak prosedur
statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji T, dan lain sebagainya, mengharuskan
data berskala interval. Oleh karena itu, apabila data yang digunakan data berskala
ordinal, maka data tersebut harus diubah kedalam bentuk interval untuk memenuhi
persyaratan prosedur-prosedur tersebut.

Adapun pengujian instrument yang digunakan pada analisis regresi berganda
yaitu sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik pada analisis regresi linier berganda bertujuan untuk
menganalisis apakah model regresi yang digunakan tersebut merupakan model
yang terbaik. Apabila model regresinya baik, maka hasil analisis regresi layak untuk
dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau tujuan pemecahan suatu
masalah yang praktis (Juliandi et al., 2014).

Menurut Ansofino et al. (2016), terdapat empat uji asumsi Kklasik, yaitu uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, dan uji autokorelasi. Pada
analisis regresi, tidak semua uji asumsi klasik digunakan. Dalam penelitian ini, uji
autokorelasi tidak perlu dilakukan karena data dalam penelitian ini adalah data
cross sectional, bukan jenis data time series. Jenis data cross section tidak
memerlukan pengujian autokorelasi karena data tersebut tidak terikat oleh dimensi

waktu dan autokorelasi umumnya terjadi pada data time series, hal ini dikarenakan
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data time series mengikuti urutan alamiah antar waktu sehingga observasi yang
berturut-turut mengandung interkorelasi (Gani dan Siti, 2015).
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang
akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam
penelitian yaitu data yang memiliki distribusi normal. Dalam analisis uji normalitas
terdapat beberapa cara, salah satunya yaitu menggunakan analisis dengan melihat
sebaran data pada histogram dan P-Plot. Data dikatakan terdistribusi normail jika
pada histogram berbentuk lonceng dan sebagian besar batang berada dibawah
kurve. Sedangkan, pada P-Plot data dikatakan normal jika sebaran data masih
berada pada sekitar garis diagonal P-Plot. Pengujuan ini dengan menggunakan
bantuan SPSS 16.0 for Windows.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki
korelasi antar variabel bebas (variabel independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi multikolinieritas. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara
sesama variabel independen maka konsekuensinya, yaitu koefisien-koefisien
regresi menjadi tidak dapat ditaksir dan nilai standar eror setiap koefisien regresi
menjadi tidak terhingga. Dengan demikian, berarti semakin besar korelasi antar
sesama variabel independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin
besar, yang mengakibatkan standar erornya semakin besar pula. Cara yang
digunakan untuk pengujian ada tidaknya multikolinieritas yaitu dengan melihat pda
nilai VIF (Variance Inflation Factors), nilai indikator yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah VIF > 10. Apabila pada hasil
menunjukkan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada
tidaknya heteroskedastsitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar
Scatterplot. Jika pola gambar scatterplot terdapat titik-titik yang acak pada gambar,
berarti tidak menunjukkan pola apapun sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut.
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2. Uji Regresi Linier Berganda

Secara statistik analisis regresi berganda dapat diukur dari nilai statistik t, nilai
statistik F, dan koefisien determinasi (R?). Perhitungan statistik dikatakan
signifikan apabila nilai uji statistiknya dimana Ho ditolak, sedangkan disebut tidak
signifikan apabila nilai uji statistiknya dimana Ho diterima (Ghozali, 2001).

a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefsien determinasi (R?) merupakan sebuah bilangan yang menyebutkan
persentase variasi perubahan nilai-nilai Y yang ditentukan oleh variasi perubahan
nilai-nilai X. Hasil koefisien determinasi adalah dalam bentuk persen. Biasanya
hasil penelitian yang menggunakan data primer dengan data cross section sulit
untuk mendapatkn nilai koefisien determinasi (R?) yang tinggi. Jika koefisien
determinasi diperoleh diatas 20% makan hasil penelitian tersebut sudah cukup
layak untuk dijadikan sebagai alat analisis dan estimasi (Gani dan Siti, 2015).

Koefisien determinasu dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel independennya. Nilai koefisien determinasi
anatar 0 sampai dengan 1. Apabila nilai R> mendekati 0 maka kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas, sedangkan apabila
nilainya mendekati 1 maka variabel-variabel independen mampu memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2001).

b. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen, apakah variabel sikap (X1), norma subjektif (X2), dan kontrol
perilaku (X3) berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel niat
perilaku konsumsi (Y). Uji F (simultan) dapat dilakukan dengan menggunakan
statistik F.

Nilai signifikansi dalam uji F yaitu (Ghozali, 2001);

Ho ditolak = nilai p Value < 00,5. Artinya, variabel independen secara

simultan mempengaruhi variabel dependen.

Ho diterima = nilai p Value > 0,05. Artinya variabel independen secara

simultan tidak mempengaruhi variabel dependen.
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c. UjiT

Uji T digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2001). Dalam penelitian ini, uji T digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya hubungan variabel-variabel independen sikap (X1), norma subjektif (X2),
dan kontrol perilaku (X3) terhadap variabel niat perilaku konsumsi ().

Hipotesis tentang tingkat signifikansi satu variabel independen terhadap
variabel dependen adalah,
Ho ditolak = nilai thiung > twaber, artinya pengaruh variabel independen

terhadap dependen adalah signifikan.

Hoditerima = nilai thiwng < twpel, artinya pengaruh variabel independen

terhadap dependen adalah tidak signifikan

Jika pengerjaan model statistik dilakukan dengan program aplikasi, maka
kriteria penolakan hipotesis signifikansi cukup dengan melihat perbandingan taraf
nyata a dengan melihat nilai signifikansi dari Bi. Kriteria penolakannya yaitu,

Ho ditolak

taraf nyata o > tingkat signifikansi

Ho diterima = taraf nyata a < tingkat signifikansi

(Gani dan Siti, 2015).



V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui niat perilaku konsumsi fast food
dengan mengaplikasikan model Theory of Planned Behavior (TPB). Pada bab ini
akan menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh, terbagi menjadi empat
bagian yaitu, bagian pertama membahas karakteristik responden yang terdiri dari
usia dan jenis kelamin responden. Bagian kedua, menyajikan analisis statistik
deskriptif. Bagian ketiga mengenai analisis data, dan yang terakhir mengenai

pembahasan niat perilaku mengkonsumsi fast food.

5.1 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 10 Sekolah Menengah Atas
di Kabupaten Sidoarjo sejumlah 50 anak. Karakteristik responden dikelompokkan
menjadi dua kriteria yakni usia dan jenis kelamin. Berikut penjelasan mengenai
responden dalam penelitian ini.
5.1.1 Usia

Penelitian yang dilakukan Heryanti (2009), dengan judul Kebiasaan Makan

Cepat Saji, Aktifitas Fisik dan Faktor Lainnya dengan Status Gizi, didapatkan hasil
tingkat konsumsi fast food tertinggi adalah golongan pelajar yaitu sebesar 83,3%
(Hanum, dkk, 2015:750). Karakteristik usia responden pada penelititan ini yaitu
rata-rata memiliki usia 15 tahun. Usia remaja paling tinggi yaitu 16 tahun,
sedangkan usia remaja paling rendah yaitu 14 tahun. Berikut merupakan tabel usia
remaja yang menjadi responden penelitian:

Tabel 4. Usia Responden

No. Usia Jumlah (orang) Persentase
1. 14 tahun 4 8%

2. 15 tahun 30 60%

3. 16 tahun 16 32%

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4, usia remaja yang mendominasi yaitu pada usia 15 tahun
dengan jumlah persentase 60%, sebanyak 30 orang. Pada responden usia 16 tahun
memiliki presentase 32% dengan jumlah remaja sebanyak 16 orang, dan responden
berusia 14 tahun dengan jumlah persentase 8%, sebanyak 4 orang. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Health Education Authority (2002) yang
menyatakan bahwa usia 15 - 34 tahun adalah konsumen terbanyak yang memilih
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menu fast food. Keadaan tersebut dapat dipakai sebagai cermin dalam tatanan
masyarakat Indonesia, bahwa rentang usia tersebut adalah golongan pelajar/remaja
dan pekerja muda. Pada masa remaja cenderung labil dan mudah sekali terpengaruh
oleh lingkungan dan orang-orang terdekat, mudah mengikuti alur zaman seperti
mode dan tren yang sedang berkembang di masyarakat. Pengaruh tren ini membuat
remaja mempunyai ragam makanan apa saja yang akan dikonsumsi, pilihan
makanan yang tidak tepat akan berdampak buruk pada kesehatan remaja (Kristianti
dalam Hanum, dkk. (2015:751)).
5.1.2 Jenis Kelamin

Karakteristik jenis kelamin responden dalam penelitian ini memiliki rata-rata
remaja yang berjenis kelamin perempuan. Berikut merupakan tabel jenis kelamin
remaja yang menjadi responden penelitian:

Tabel 5. Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase
1. Laki-laki 21 42%
2 Perempuan 29 58%

Sum.ber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa jenis kelamin perempuan lebih
dominan dengan presentase 58%, dengan jumlah 29 orang. Sedangkan, jenis
kelamin laki-laki memiliki presentase 42%, dengan jumlah 21 orang. Dari data yang
telah didapatkan menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak
dari pada responden laki-laki. Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa remaja
perempuan lebih konsumtif, sehingga konsumen remaja perempuan lebih banyak
dibandingkan remaja laki-laki. Hal tersebut selaras dengan pernyataan menurut
Suhardjo (1989) dalam Andriani (2012), gaya hidup remaja perempuan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kebiasaan makan remaja tersebut. Remaja
perempuan menjadi lebih aktif, lebih banyak makan di luar rumah, dan mendapat
banyak pengaruh dalam pemilihan makanan yang akan dimakannya, remaja

perempuan juga lebih sering mencoba-coba makanan baru.

5.2 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan ringkasan sederhana mengenai nilai, minimum,

maksimum, mean dan standart deviasi untuk setiap pengukuran masing-masing
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indikator. Statistika deskriptif dari setiap pengukuran ditunjukkan pada tabel

berikut:

Tabel 6. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Konstruk Min  Max Mean S.td'.
Deviation

Sikap
Fast food tidak asing untuk saya 1 5 2.86 0.96
Fast food tidak baik untuk kesehatan 1 5 2.99 0.96
Fast fo_od dapat memenuhi seluruh nutrisi 1 4 575 0.96
yang dibutuhkan
Fast food memiliki porsi yang besar dan 1 5 2 86 0.96
mengenyangkan
Memakan fast food dapat membuat gemuk 1 5 2.86 0.94
Fast food store menyedlqkan lingkungan 1 4 599 0.94
yang menyenangkan, bersih, dan aman
Norma Subjektif
Mengikuti saran keluarga 1 4 2.86 0.95
Mengikuti saran teman 1 5 3.42 0.94
Kontrol Perilaku
Mengub_ah kebiasaan pola makan fast food 1 5 3.15 0.93
akan sulit
Saya mengkonsumsi fast food bahkan jika 1 4 599 0.95
harus menunggu lama
Saya mengkonsumsi fast food bahkan jika
hanya ada sedikit iklan di TV, internet, ait~ ~ > 286 097
Saya mengkonsumsi fast food bahkan jika 1 5 3.15 0.95
hanya ada beberapa promo
Saya mengkon_su_mS| fgst food bahkan jl!(a_l 1 5 3.15 0.91
saya mempelajari pelajaran tentang nutrisi
Saya mengkonsumsi fast food bahkan jika
saya mempelajari cara membuat makanan 1 5 2.99 0.95
yang sederhana
Saya mengkonsumsi fast food bahkan jika
saya telah mendapat penjelasan mengenai 1 4 2.86 0.96
dampaknya bagi kesehatan
Niat Perilaku
Berniat mengkonsumsi fast food modern 1 5 599 0.95
dalam sebulan kedepan
Berniat  mengkonsumsi  fast  food 1 5 286 0.96

tradisional dalam sebulan kedepan

Sumber: Data primer diolah, 2018
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Jumlah responden (n) yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 50
responden. Nilai minimum dan maksimum menjelaskan tingkat skala likert yang
digunakan dalam penelitian. Nilai minimum 1 menunjukkan bahwa responden
memberikan nilai 1 (sangat tidak setuju) untuk setiap pernyataan pada semua
konstruk, sedangkan nilai maksimum 5 menunjukkan bahwa responden

memberikan nilai 5 (sangat setuju) untuk setiap pernyataan.

5.3 Analisis Data
5.3.1 Uji Asumsi Klasik
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:
1. Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah dalam
model regresi tersebut antar variabel terdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah apabila data terdistribusi normal atau mendekati normal (Ansofino
et al., 2006). Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan melihat persebaran
datanya, apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Cara lain yaitu
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test (uji K-S) (Juliandi et al., 2014).
Kriteria uji K-S yaitu tolak Ho, jika nilai sig. (signifikansi) < 0,05 (taraf sig. o), yang
berarti data terdistribusi tidak normal dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 14., diketahui nilai signifikansi
0,792 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi

secara normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (variabel bebas).
Pengujian ada tidaknya gejala multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan
nilai matrik korelasi yang dihasilkan pada saat pengolahan data, serta nilai VIF

(Variance Inflation Factor) dan Toleransinya. Apabila nilai matrik korelasi tidak
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ada yang lebih besar dari 0,5 (n > 0,5), maka dapat dikatakan data yang akan
dianalisis bebas dari multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas dapat dilihat dari besaran VIF dan Tolerance. Pedoman suatu
model regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai angka Tolerance
mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi
gejala multikolinieritas (Gujarati, 2012:432). Hasil uji multikolinieritas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan

Sikap .304 3.286 Tidak terjadi multikolinieritas
Norma Subj. 919 1.088 Tidak terjadi multikolinieritas
KP 292 3.423 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 7., dapat dilihat bahwa model regresi tidak mengalami
gangguan multikolinieritas. Hal ini tampak pada nilai tolerance masing-masing
variabel lebih besar dari 0,1 atau 10%. Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan
bahwa nilai VIF pada masing-masing variabel kurang dari 10. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel bebas dalam
model regresi tersebut.

3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana variabel dari nilai sisa yaitu
tidak sama (unequal) antara satu observer (pengamatan) dengan observer lainnya.
Apabila varian dan nilai sisa sama antara satu observer dengan observer lainnya,
maka kondisi ini disebut homoskedastisitas. Regresi yang baik adalah berada dalam
kondisi homoskedastisitas. Variabel dinyatakan dalam kondisi ini apabila
penyebaran titik-titik ibserver berada diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y
mengarah pada satu pola yang jelas. Jika penyebaran titik-titiknya mengarah pada
pola yang tidak jelas, maka telah terjadi heteroskedastisitas. Metode untuk menguji
posisi heteroskedastisitas, apakah tergolong homos atau heteros antar lain dengan
Glejser Test dan Spearman’s Rank Correlation Test (Gani dan Siti, 2015). Uji
Glejser dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai

absolut residualnya (Juliandi et al., 2014). Pada uji heteroskedastisitas, apabila nilai
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signifikansi (sig.) antara variabel independen dengan absolut residual lebih besar
dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Bebas Sig. Keterangan
Sikap 324 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Norma Subj. 876 Tidak terjadi heteroskedastisitas
KP .388 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah, 2018
Tabel 8. menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig.) antar variabel
independen dengan absolut residual lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diartikan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

5.3.2 Pengujian Hipotesis
1. Persamaan Regresi

Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Adapun persamaan regresi yang

didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Uji T
Variabel Variabel Coefficients t Sig
Terikat Bebas B '
(Constant) 719 1.935 .059
v Sikap 323 2.202 .033
Norma Subyj. -.267 -2.737 .009
KP .699 4.420 .000

Sumber: Data primer diolah, 2018
Y =0,719 + 0,323 X; — 0,267 X, + 0,699 X,

Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan, yakni:

e Terdapat pengaruh positif pada variabel X1 (sikap) terhadap variabel Y (niat
perilaku konsumsi).

e Terdapat pengaruh negatif pada variabel X> (norma subjektif) terhadap variabel
Y (niat perilaku konsumsi).

e Terdapat pengaruh positif pada variabel X3 (kontrol perilaku) terhadap variabel
Y (niat perilaku konsumsi).



33

Berdasarkan interpretasi diatas, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif pada variabel sikap dan kontrol perilaku terhadap niat konsumsi, sedangkan
pada variabel norma subjektif terdapat pengaruh negatif terhadap niat konsumsi.
Dengan kata lain, apabila sikap dan kontrol perilaku seseorang tinggi, maka
semakin tinggi pula niat seseorang tersebut dalam mengkonumsi fast food.
Sedangkan pada variabel norma subjektif, apabila norma subjektif seseorang tinggi,

maka semakin rendah niat seseorang tersebut dalam mengkonsumsi fast food.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
yang diberikan variabel X secara simultan terhadap variabel Y. Koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Koefisien Determinasi

: Std. Error
Model R R Square  Adjusted R Square of the Estimate
1 8622 744 727 45152

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 10., diketahui nilai R Square sebesar 0,744, hal ini dapat
diartikan bahwa pengaruh variabel Xi, X2, dan X3 terhadap variabel Y adalah
sebesar 74,4%.

3. Pengujian hipotesis dengan uji F

Dasar pengambilan keputusan keputusan pada uji F, yaitu jika nilai sig. < 0,05,
maka variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Sedangkan, jika nilai sig. > 0,05, maka variabel bebas secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 11. Uji F
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 27.232 3 9.077 44,524 .000?
Residual 9.378 46 204
Total 36.610 49

Sumber: Data primer diolah, 2018
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Tabel 11., menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat diartikan bahwa variabel bebas (X1, X2, X3) secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat ().

4. Pengujian Hipotesis dengan Uji T

Taraf nyata o yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5% atau 0,05. Dasar
pengambilan keputusan pada uji t, yaitu apabila nilai sig. < 0,05, atau thitung > travel
maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sedangkan, apabila nilai
sig. > 0,05, atau thitung < ttaber Mmaka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Uji T
Variabel Variabel Coefficients t Sig
Terikat Bebas B '
(Constant) 719 1.935 .059
vy Sikap 323 2.202 .033
Norma Subj. -.267 -2.737 .009
KP .699 4.420 .000

Sumber: Data primer diolah, 2018
trapel =t (0 /2; n-k-1)=1t(0,025 ; 46) = 2,013

a. Pengujian hipotesis pertama (H1)
Diketahui bahwa nilai sig. (o) adalah 0,05, nilai sig. untuk pengaruh X terhadap
Y vyaitu sebesar 0,033 < 0,05 dan nilai thitung 2,202 > traner 2,013, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X terhadap Y.
H. - diterima, artinya terdapat pengaruh sikap terhadap niat perilaku konsumsi.
b. Pengujian hipotesis kedua (H>)
Diketahui bahwa nilai sig. (o) adalah 0,05, nilai sig. untuk pengaruh X terhadap
Y yaitu sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai thitung -2,737 < ttanel -2,013, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X terhadap Y.
H> - diterima, artinya terdapat pengaruh norma subjektif terhadap niat perilaku

konsumesi.
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c. Pengujian hipotesis ketiga (Hs)
Diketahui bahwa nilai sig. (o) adalah 0,05, nilai sig. untuk pengaruh Xs terhadap
Y yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,420 > tranel 2,013, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Xz terhadap Y.
Hs: —> diterima, artinya terdapat pengaruh kontrol perilaku terhadap niat
perilaku konsumsi.

d. Pengujian hipotesis keempat (Hs)
Pada Tabel 11., diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel X1, X2, dan
X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas (Xi, Xz, Xsz) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat ().
Hs > diterima, artinya terdapat pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol

perilaku secara bersamaan terhadap niat perilaku konsumsi.

5.4 Niat Perilaku Konsumsi
5.4.1 Pengaruh Sikap terhadap Niat Perilaku Konsumsi

Pengaruh sikap remaja terhadap niat perilaku konsumsi fast food dapat dilihat
dari hasil analisis uji T (parsial). Hasil analisis uji T menunjukkan nilai thiuung Sebesar
2,202 dengan tingkat signifikansi 0,033 < 0,05, yang artinya bahwa hipotesis
pertama dalam penelitian ini diterima dan menunjukkan bahwa sikap remaja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat perilaku dalam
mengkonsumsi fast food.

Definisi menurut Ajzen (2005), sikap merupakan disposisi untuk merespon
secara favorable atau unfavorable terhadap benda, orang, intitusi atau kejadian.
Menurut Berkowitz (dalam Azwar, 2011), setiap orang yang memiliki perasaan
positif terhadap suatu objek psikologis, dikatakan menyukai objek tersebut atau
mempunyai sikap yang favorable terhadap objek tersebut, sedangkan individu yang
mempunyai perasaan negatif terhadap suatu objek psikologis dikatakan mempunyai
sikap yang unfavorable terhadap objek tersebut. Secara keseluruhan, dari hasil
penelitian ini diketahui bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat perilaku
konsumsi fast food pada remaja. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh Hyun-sun Seo, et al. (2011) yang menyatakan bahwa niat remaja
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terhadap konsumsi fast food dipengaruhi oleh sikap. Berdasarkan penelitian
tersebut, disebutkan bahwa subjek penelitian memiliki sikap yang positif terhadap
rasa serta lingkungan toko.

Sikap konsumen yang berupa evaluasi atau penilaian positif pada fast food
jika dilihat dalam pembelian makanan ini, fast food menyajikan porsi yang besar
yang dianggap lebih menguntungkan bagi konsumen terutama remaja yang masih
memiliki banyak aktifitas baik didalam maupun diluar sekolah. Selain itu
kebanyakan fast food store menyediakan lingkungan yang luas, bersih dan aman
sehingga hal tersebut dapat memberikan kesan dan pengalaman yang baik kepada

konsumen dan menimbulkan respon yang positif.

5.4.2 Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Perilaku Konsumsi

Hasil uji T (parsial) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua
diterima, dengan nilai thitung Sebesar -2,737 dengan nilai signifikansi < a, yaitu 0,009
< 0,05. Artinya bahwa norma subjektif yang mempengaruhi niat perilaku konsumsi
fast food berpengaruh secara positif dan signifikan. Apabila keyakinan responden
mengenai kemungkinan orang lain disekitarnya menyetujui dan mendukung bahwa
perilaku konsumsi fast food positif, maka niat untuk melakukan konsumsi makanan
tersebut juga akan positif, begitu juga sebaliknya. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pradipta (2013) bahwa, norma subjektif berpengaruh secara
positif terhadap intensi seseorang dalam melakukan suatu tindakan tertentu. Begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Hyun-sun Seo, et al. (2011) hasil yang
didapatkan yaitu bahwa norma subjektif memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap niat individu dalam mengkonsumsi fast food. Indikator norma subjektif
dalam penelitian ini antara lain keluarga, serta orang yang penting bagi konsumen
(teman). Indikator orang yang penting bagi responden memiliki pengaruh yang
paling tinggi dibandingkan indikator lain dalam variabel norma subjektif, yaitu
teman.

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, norma subjektif merupakan
determinan dari niat yang merujuk pada tekanan sosial yang dihadapi individu
untuk dapat menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu. Norma

subjektif berkaitan dengan motif sosial dan berhubungan dengan minat atau
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keinginan individu untuk melakukan suatu perilaku karena orang lain. Untuk
melakukan sesuatu yang penting, biasanya seseorang mempertimbangkan harapan
orang lain (orang terdekat atau masyarakat) terhadap dirinya. Orang lain disekitar
merupakan salah satu diantara komponen sosial yang mempengaruhi sikap
seseorang. Seseorang yang dekat, seseorang yang diharapkan persetujuannya bagi
setiap gerak tingkah dan pendapat individu, serta seseorang yang berarti khusus
bagi individu, akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap individu terhadap
sesuatu. Diantara orang yang biasanya dianggap penting bagi individu adalah orang
tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, guru,
teman Kerja, isteri atau suami dan lain-lain (Azwar, 2011).

Dalam tahap pemilihan makanan penting diperhatikan karena remaja sudah
menginjak tahap independensi. Perubahan ini terjadi secara luas akibat remaja
menempatkan tingginya nilai penerimaan dan pergaulan dengan teman sebaya.
Oleh sebab itu, kebiasaan mereka mudah dipengaruhi oleh teman-temannya
(Sutama, 2009). Remaja dapat memilih makanan apa saja yang disukainya. Di
samping itu, remaja menghabiskan banyak waktunya dengan teman sebaya, dan
makan menjadi salah satu cara penting dalam bersosialisasi. Selain itu, aktivitas
yang banyak dilakukan di luar rumah membuat seorang remaja sering bertemu
dengan rekan sebayanya. Ketika mereka lebih sering menghabiskan waktu di
lingkungan luar rumah, mereka akan memilih makanan yang sama dengan pilihan
temannya. Tekanan sosial yang diberikan teman sebaya atau teman dekat dapat

memberikan pengaruh yang positif maupun negatif.

5.4.3 Pengaruh Kontrol Perilaku terhadap Niat Perilaku Konsumsi

Pengaruh kontrol perilaku remaja terhadap niat konsumsi fast food dapat
dilihat dari hasil analisis uji T (parsial). Hasil analisis uji T menunjukkan nilai thitung
sebesar 4,420 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang artinya bahwa
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima dan menunjukkan bahwa kontrol
perilaku remaja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat
perilaku dalam mengkonsumsi fast food. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Thomas Waweru (2016) yang menyatakan bahwa

variabel kontrol perilaku memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat
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konsumsi. Seseorang yang memiliki kontrol perilaku yang kuat maka akan
memiliki niat mengkonsumsi fast food yang semakin tinggi, sebaliknya jika kontrol
perilaku lemah maka niat individu dalam mengkonsumsi fast food rendah.
Perceived behavioral control merupakan salah satu faktor yang juga
mempengruhi niat perilaku. Seperti sikap dan norma subjektif, perceived
behavioral control juga dipengaruhi oleh belief. Belief yang dimaksud dalam hal
ini adalah tentang hadir atau tidaknya faktor yang menghambat atau mendukung
performa tingkah laku (control belief) (Ajzen, 2005). Berdasarkan hasil yang telah
didapatkan, remaja mengakui bahwa mereka tidak memiliki hambatan untuk dapat
mengkosnumsi fast food. Selain ditentukan oleh ada atau tidaknya faktor yang
menghambat dalam melakukan sebuah perilaku, perceived behavioral control juga
ditentukan oleh persepsi individu terhadap kontrol atau hambatan yang ada. Dengan
kata lain, semakin besar persepsi mengenai kesempatan dan sumber daya yang
dimiliki, serta semakin kecil persepsi tentang hambatan yang dimiliki seseorang,

maka semakin besar persepsi kontrol yang dimiliki orang tersebut (Ajzen, 2015).

5.4.4 Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku terhadap Niat

Perilaku Konsumsi

Pengaruh sikap (X1), norma subjektif (X2) dan kontrol perilaku (X3) terhadap
niat perilaku konsumsi fast food (Y) secara simultan dapat dilihat dari hasil uji F.
Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama sikap (X1), norma subjektif (X2) serta
kontrol perilaku (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku
konsumsi fast food (YY) dan artinya bahwa hipotesis keempat yang diajukan dalam
penelitian ini diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Thomas Waweru (2016), yang menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh positif terhadap niat konsumsi. Dimana hubungan antara sikap dan niat
mengkonsumsi fast food adalah signifikan yang berarti niat konsumsi dari
konsumen dapat dijelaskan dari sikap positif konsumen terhadap makanan tersebut.
Sejalan dengan hal tersebut, norma subjektif dan kontrol perilaku juga

mempengaruhi secara langsung.
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Koefisien determinasi yang dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,744. Hal ini
dapat diartikan bahwa sebesar 74,4% niat perilaku dalam konsumsi fast food dapat
dijelaskan oleh variabel sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku, sedangkan
sisanya yaitu 25,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Menurunnya minat konsumsi sayur dan buah pada saat ini, serta menjamurnya
berbagai restoran makanan cepat saji menjadi isu yang cukup penting di Indonesia.

Produk makanan luar negeri yang identik disebut dengan fast food ini memang lebih

praktis dibanding harus memasak sendiri. Tidak salah jika fast food menjadi pilihan

masyarakat perkotaan, yang mana gaya hidup disana mengajarkan segala sesuatu
dibuat dengan mudah dan instan, tak terkecuali dengan makanan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Variabel sikap (X1) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
niat perilaku konsumsi fast food.

2. Variabel norma subjektif (X2) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
niat perilaku konsumsi fast food. Responden menyatakan bahwa orang terdekat
responden seperti, orang tua/keluarga dan teman sebaya memberikan pengaruh
yang besar untuk mengkonsumsi makanan tersebut.

3. Variabel kontrol perilaku (Xs) memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap niat perilaku konsumsi fast food.

Dari ketiga variabel tersebut, variabel sikap mempunyai nilai signifikansi yang
paling besar. Sehingga, variabel sikap mempunyai pengaruh yang paling dominan

dibandingkan dengan variabel norma subjektif dan kontrol perilaku.

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini mengenai pengaruh sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat perilaku konsumsi fast food
antara lain yaitu:

1. Berdasarkan aspek sikap, bagi restoran-restoran fast food hendaknya
meminimalisir dapat menghasilkan makanan dengan cara pengolahan tidak
digoreng, selain itu juga dapat memasarkan produk sayuran yang menghasilkan
makanan sehat. Disamping itu, intensi atau niat konsumen khususnya remaja,

yang positif terhadap keberadaan makanan cepat saji/fast food, hal ini dapat
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dijadikan sebagai peluang bagi calon pelaku usaha atau wirausahawan untuk
menciptakan inovasi baru dalam bidang makanan.

Dari aspek norma subjektif, orang terdekat responden seperti orang
tua/keluarga, teman sebaya, serta guru memiliki peranan yang besar dalam
mempengaruhi responden dalam mengkonsumsi makanan cepat saji, dengan
demikian disarankan untuk selalu tidak memberikan dorongan kepada
responden agar tidak berlebihan dalam mengkonsumsi fast food atau makanan
cepat saji, terlebih peran orang tua.

Berdasarkan aspek kontrol perilaku, disarankan agar pihak sekolah mulai dapat
memberikan pendidikan gizi untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
dampak mengkonsumsi fast food. Serta, bagi petugas kesehatan setempat, perlu
meningkatkan pendidikan kesehatan dengan topik pencegahan obesitas pada
anak, kebiasaan makan, jenis bahan makan yang biasa dikonsumsi, frekuensi
makan, porsi makan, asupan makan, pantangan makan, riwayat aktivitas fisik
Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian yang sama untuk
meneliti perilaku individu dalam mengkonsumsi fast food dengan
menambahkan variabel lain seperti, pengetahuan dan kesadaran terhadap
kesehatan.
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